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ABSTRAK

Di Indonesia, stunting merupakan masalah kesehatan yang serius, termasuk di Puskesmas Citangkil II
Kota Cilegon. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengetahuan ibu dan asupan MP-
ASI yang bersumber protein hewani berkorelasi dengan kejadian stunting. Desain case control
digunakan telah digunakan penelitian ini yang melibatkan 145 ibu baduta berusia 6-23 bulan. Data
dikumpulkan melalui wawancara untuk menilai pengetahuan gizi dan asupan MP-ASI, serta
pengambilan data sekunder hasil pengukuran panjang dan tinggi badan anak untuk menentukan status
stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40% responden memiliki pengetahuan baik, dan asupan
MP-ASI bersumber protein hewani cukup tinggi, dengan 33% baduta berada dalam kategori baik.
Analisis menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan ibu, asupan jenis dan jumlah MP-ASI
bersumber protein hewani dengan stunting (p < 0,05). Penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan pengetahuan gizi ibu dan asupan MP-ASI bersumber protein hewani dalam upaya
pencegahan stunting, sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan anak.

Kata Kunci: Kejadian stunting, protein hewani, pengetahuan ibu, MP-ASI

ABSTRACT

In Indonesia, stunting is a serious health issue, including at the Citangkil Il Community Health Center
in Cilegon City. This study aims to analyze the relationship between maternal knowledge and the
intake of complementary foods based on animal protein and the incidence of stunting. A case-control
design was employed in this study, involving 145 mothers with toddlers aged 6-23 months. Data were
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collected through interviews to assess maternal nutrition knowledge and complementary food intake,
as well as secondary data from measurements of children's height and length to determine stunting
status. The results show that 40% of the respondents have good knowledge, and the intake of
complementary foods from animal protein sources is quite high, with 33% of toddlers categorized as
having good intake. The analysis reveals a significant relationship between maternal knowledge, the
type and amount of complementary foods based on animal protein, and stunting (p < 0.05). This study
emphasizes the importance of improving maternal nutrition knowledge and the intake of animal
protein-based complementary foods in preventing stunting, thereby enhancing children's health and

growth.

Keywords: Stunting incidence, animal protein, maternal knowledge, complementary foods for breas

milk

PENDAHULUAN

Kesejahteraan dan kesehatan anak-
anak sangat penting untuk masa depan
suatu negara. Mereka adalah pilar generasi
yang akan membentuk arah dan kemajuan
suatu negara. Sayangnya, di tengah
kebahagiaan pertumbuhan dan
perkembangan  anak-anak, Indonesia,
seperti banyak negara lainnya di dunia
menghadapi tantangan serius dalam bentuk
stunting.

Menurut Peraturan Presiden No. 72
Tahun 2021, stunting didefinisikan sebagai
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak yang disebabkan oleh infeksi
berulang serta kekurangan gizi yang
berkelanjutan. Gangguan ini ditandai
dengan panjang atau tinggi badan anak
yang lebih rendah dari standar yang
ditetapkan oleh Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang kesehatan. Stunting, yang juga
disebut sebagai "kerdil" atau "pendek",
adalah gangguan pertumbuhan yang terjadi
pada balita di bawah lima tahun.

Kekurangan gizi dan infeksi berulang

selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia
23 bulan, adalah penyebab stunting. Anak
yang dianggap stunting adalah mereka
yang panjang atau tingginya kurang dari
dua standar deviasi panjang atau tinggi
anak seumurnya (Susanti & Klaten, 2022).

Stunting dan kekurangan gizi lainnya
selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) berisiko menghambat pertumbuhan
fisik serta meningkatkan kerentanan
terhadap  penyakit. = Mereka  juga
menghambat perkembangan kognitif, yang
berdampak  pada  kecerdasan  dan
produktivitas di masa depan. Masalah gizi
seperti  stunting diproyeksikan dapat
menurunkan PDB sekitar 3% per tahun
(Utomo, 2018).

Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa
prevalensi stunting di tingkat nasional
turun 6,4% selama 5 tahun. Turun dari
37,2% (2013) menjadi 30,8% (2018).
Sementara itu, prevalensi balita berstatus

normal meningkat dari 48,6% (2013)
menjadi 57,8% (2018). Selain itu, Laporan
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Gizi Global 2016 melaporkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 108 dari
132 negara, dan termasuk dalam 17 negara
yang mengalami beban gizi ganda, baik
kelebihan maupun kekurangan gizi. Selain

itu, Indonesia berada di peringkat kedua di

Asia  Tenggara, setelah Cambodia
(Kemenkes RI, 2018).
Menurut laporan e-PPGBM,

Prevalensi Stunting di Kota Cilegon
mengalami  penurunan yang cukup
signifikan dari Februari 2021 hingga
Februari 2023 yaitu sebesar 5,8%, dari
9,29% ke 3.49% dengan penurunan jumlah
balita stunting sebesar 897 balita, dari
2.041 balita menjadi 1.144 balita.
Sementara berdasarkan SSGI (Studi Status
Gizi Indonesia), Prevalensi Stunting Kota
Cilegon dari 2021 ke 2022 mengalami
penurunan yang juga cukup signifikan
yaitu sebesar 1,5%, dari 20,6% ke 19.1%
(Munira, 2023).

Stunting, yang mencakup 21,6%
populasi, harus menjadi salah satu masalah
kesehatan utama di Indonesia (SSGI,
2022). Namun, Kementerian Kesehatan
berharap prevalensi stunting mencapai
14% pada tahun 2024. Akibatnya,
pemerintah  akan  terus  berupaya
mengurangi stunting sebesar 2,7 persen per
tahun.

Perkembangan fisik, kognitif, dan
emosional bayi selama seribu hari pertama

kehidupannya—mulai  dari  konsepsi

hingga usia dua tahun—sangat penting.
Selama periode ini, terdapat peluang besar
yang dapat memengaruhi kemampuan
belajar, kesehatan sepanjang hayat, dan
kemungkinan sosial ekonomi di masa
depan. Investasi pada 1000 hari pertama
sangat penting untuk mengubah dunia
menjadi tempat yang lebih adil dan
sejahtera di mana setiap anak memiliki
kesempatan untuk mencapai potensi
penuhnya (Kementerian Kesehatan RI,
2024).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mengatakan bahwa ASI hanya boleh
diberikan selama enam bulan pertama
kehidupan. Sampai anak berusia dua tahun
atau lebih, ASI terus diberikan bersamaan
dengan pengenalan makanan pendamping
ASI (MP-ASI). ASI dapat memenuhi
semua kebutuhan energi bayi dari usia 0
hingga 6 bulan. Namun, mulai usia enam
bulan ke atas, ada perbedaan (gap) antara
energi yang diberikan ASI dan yang
dibutuhkan bayi. Ketidakseimbangan ini
akan meningkat seiring bertambahnya usia,
sehingga anak harus mendapatkan MP-ASI
sejak berusia enam bulan untuk memenuhi
kebutuhan energinya yang sudah tidak
dapat dipenuhi oleh ASI lagi. Jika anak
tidak mendapatkan MP-ASI pada usia ini,
status gizinya akan menurun drastis setelah
usia enam bulan. Oleh karena itu,

peningkatan MP-ASI untuk mencegah
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penurunan status gizi sangat penting
(WHO, 2023).

Praktik pemberian makan bayi dan
anak (PMBA) adalah intervensi gizi
khusus yang bertujuan untuk
meningkatkan gizi anak usia bawah lima
tahun (balita), di antaranya melalui
pemberian makanan pendamping air susu
ibu (MP-ASI) pada usia enam hingga dua
puluh tiga bulan (atau enam hingga dua
puluh tiga bulan). Peraturan Presiden
Nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting menetapkan bahwa
pada tahun 2024 sebanyak 80% anak
berusia enam hingga dua puluh tiga bulan
(6 hingga 23 bulan) akan menerima MP-
ASI. Indikator ini sesuai dengan tujuan
Rencana Pembangunan untuk menurunkan
tingkat stunting menjadi 14%.

Data saat ini menunjukkan bahwa di
Indonesia, pola pemberian makan bayi dan
anak (PMBA), termasuk MP-ASI, masih
menjadi masalah. Hasil Susenas tahun
2023 menunjukkan bahwa hanya 73,97%
anak baduta menerima ASI eksklusif, dan
59,33% memenuhi minimum dietary
diversity (MKM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang
dibesarkan dalam lingkungan yang dapat
membantu mereka mencapai potensi
mereka dan menerima asupan gizi yang
cukup memiliki status kesehatan yang

lebih baik, prestasi sekolah yang lebih baik,

dan pada akhirnya memiliki penghasilan

yang lebih besar saat dewasa. (Gertler et
al., 2014).

Keberhasilan pencegahan stunting
dapat dicapai melalui

Makanan Pendamping ASI (MPASI) dari

pemberian

bahan pangan hewani. Saat ini, pemberian
MP-ASI berbahan pangan hewani relatif
masih rendah sekitar 4% (Oktaviani et al.,
2018). Faktor ekonomi menjadi salah satu
penyebab kejadian tersebut. Padahal,
pemberian MP-ASI berbahan pangan
hewani apabila ditinjau dari kualitas mutu
terlihat lebih baik jika dibandingkan
dengan pangan dari sumber protein nabati.
Balita yang mengonsumsi protein hewani
selama sepekan dapat mencegah stunting
jika dibandingkan dengan balita yang tidak
mengonsumsi protein. (Afiah et al., 2020).

Meningkatkan kesehatan generasi
muda di Indonesia harus berfokus pada
pencegahan stunting. Sebagai masalah
kesehatan masyarakat yang kompleks,
stunting memengaruhi  pertumbuhan,
perkembangan, dan produktivitas anak-
anak dalam jangka panjang. Dalam hal ini,
pengetahuan masyarakat tentang faktor-
faktor yang dapat mencegah stunting
sangat penting.

Salah satu aspek yang semakin
ditekankan adalah peran konsumsi protein
hewani dalam infake makan baduta untuk
mengurangiprevalensi stunting. Studi yang

dilakukan oleh World Health Organization
(WHO), United Nations Children's Fund
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(UNICEF), dan World Bank menunjukkan
bahwa anak-anak yang mengonsumsi
protein hewani dalam jumlah yang cukup
dapat memiliki pertumbuhan linier yang
sehat dan perkembangan kognitif yang
sehat. (UNICEF et al., 2023). Pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya
mengonsumsi  protein  hewani untuk
mencegah stunting dapat menjadi langkah
penting untuk memerangi masalah ini dan
menciptakan generasi yang lebih sehat dan
tangguh di masa depan.

Hasil studi Lartey et al., (2018)
menemukan bahwa anak-anak yang
mendapatkan konsumsi protein hewani
yang memadai memiliki pertumbuhan
linier yang lebih baik dan risiko stunting
yang lebih rendah. Studi tersebut
menunjukkan bahwa asupan protein
hewani memiliki hubungan positif dengan
peningkatan panjang badan anak.

Didasarkan pada keadaan ini, sangat
oenting untuk melakukan penelitian
tentang hubungan antara pengetahuan dan
konsumsi protein hewani pada anak di
bawah dua tahun (6 hingga 23 tahun)
dengan kasus stunting yang terjadi di
wilayah kerja Puskesmas Citangkil IT Kota
Cilegon.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif kuantitatif. Desain

penelitian observasional analitik dengan

rancangan case control diterapkan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel
bebas (faktor risiko atau eksposur) dan
variabel  tergantung  (efek), yang
pengukurannya dilakukan hanya sekali
secara instan (tanpa  follow-up)
(Sastroasmoro & Ismail, 2011).

Populasi penelitian ini terdiri dari
1.877 baduta dari wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II, Kota Cilegon, yang berusia
antara 6 hingga 23 bulan. Sampel diambil
menggunakan teknik  purposive  dan
proporsional sampling ~ menggunakan
rumus Lemeshow et al. (1990), sehingga
diperoleh sampel sebanyak 145 ibu baduta.

Data primer yang diperoleh meliputi
tingkat pengetahuan ibu tentang stunting
dan nutrisi, termasuk protein hewani, serta
asupan MP-ASI yang bersumber dari
protein, baik jenis maupun jumlahnya
dalam gram per hari pada baduta.
Sedangkan kejadian stunting baduta
merupakan data sekunder yang diperoleh
dari Elektronik Pencatatan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (EPPGBM) Dinas
Kesehatan Kota Cilegon per Juni 2024.

Instrumen untuk mengukur
pengetahuan ibu divalidasi dengan
judgment validation oleh seorang pakar
gizi dari Program Studi Gizi, Fakultas
Kedokteran Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Data hasil pengukuran variabel

pengetahuan ibu diperiksa dan diberi skor.

Jawaban yang benar diberikan skor 1,
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sedangkan jawaban yang salah diberikan
skor 0. Untuk memperoleh jumlah skor,
dihitung dengan cara membagi jumlah
jawaban yang benar dengan total skor, dan
hasilnya diberi kategori kurang, cukup,
atau baik menurut Khomsan (2021).
Populasi penelitian ini melibatkan
1877 baduta dari wilayah kerjas Puskesmas
Citangkil II, Kota Cilegon, yang berusia
antara 6 — 23 bulan.. Adapun sampel
diambil menggunakan teknik purposive
dan proporsional sampling menggunakan
rumus Lemeshow et al. (1990), sehingga

diperoleh sampel sebanyak 145 ibu baduta.

Karakteristik ibu baduta stunting,
yang  meliputi  umur, pendidikan,
pekerjaan, Lingkar Lengan Atas (LiLA),
ASI eksklusif, dan Inisiasi Menyusui Dini
(IMD), diolah menggunakan tabulasi
silang dengan aplikasi IBM SPSS Statistics
25.

Hubungan antara pengetahuan ibu
dan jumlah asupan MP-ASI bersumber
protein dengan kejadian stunting diuji
menggunakan uji korelasi Pearson chi-
square, hubungan antara asupan jenis MP-
ASI bersumber protein dan kejadian
stunting dengan uji korelasi Spearman's
rho. Sedangkan hubungan dan kekuatan
hubungan pengetahuan ibu baduta dan
asupan MP-ASI bersumber protein hewani
dengan  kejadian

stunting  baduta

menggunakan model regresi logistik

multinomial ~ menggunakan  aplikasi.
Semua uji statistik dilakukan
menggunakan aplikasi IBM SPSS

Statistics 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Ibu Baduta

Persentase pengetahuan ibu baduta
ditunjukkan oleh Gambar 1. sebanyak 40%
ibu memiliki pengetahuan yang baik
faktor-faktor

tentang  stunting  dan

kesehatan yang berkaitan. Ini berarti

Baik
40%

Gambar 1 Persentase Pengetahuan Ibu

82% .
7% o T4%710 -
599461%

63%, 60% 599,
47% 48%
I26"/. 23%

1 23 456 7 8 9 101112131415

Gambar 2. Persentase Jawaban Responden
yang Benar
Sumber: Hasil analisis data primer

Keterangan: 1. Bahan makanan protein; 2. Makanan
anak usia baduta; 3. Pengertian protein hewani; 4.
Bahan makanan protein hewani;  5.Urgensi
protein hewani mencegah stunting; 6. Bahan protein
hewani untuk balita; 7. Urgensi imunisasi untuk
stunting; 8. Hygene balita; 9. Syarat air minum
yang baik; 10. Bentuk MP-ASI;11. Sanitasi dan
Stunting; 12. Definsi stunting;  13. Ciri anak
stunting 14. Penyebab stunting; 15. Pencegahan
stunting.
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hampir setengah dari responden memiliki p
emahaman yang cukup kuat tentang
bagaimana mencegah dan mengatasi
stunting pada anak-anak mereka.
Sementara itu, persentase jawaban
responden yang benar ditunjukkan oleh
Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut
diketahui bahwa responden memiliki
pemahaman tertinggi mengenai bahan
makanan protein (82%) dan Dbahan
makanan protein hewani (77%), yang
menunjukkan bahwa mereka menyadari
pentingnya protein dalam diet anak.
Namun, pemahaman tentang pengertian
protein hewani dan bahan makanan protein
hewani cukup rendah, hanya mencapai
26% dan 47%, yang mengindikasikan
bahwa jenis asupan makanan anak usia

baduta masih perlu ditingkatkan.

Capaian Indikator MP-ASI dan
Asupan MP-ASI Bersumber Protein
Hewani

Gambar 3 berikut menyajikan
berbagai capaian indikator MP-ASI pada
anak usia 6-23 bulan

Berdasarkan data pada Gambar 3,
praktik pemberian makan anak usia 6-23
bulan menunjukkan variasi signifikan.
Sebanyak 91% anak usia 6-8 bulan telah
dikenalkan dengan makanan padat, semi
padat, dan lunak, namun hanya 31% yang

mencapai keragaman makanan minimum

dan 13% memenuhi frekuensi makan

minimum, yang dapat menyebabkan risiko
defisiensi gizi dan stunting. Meskipun 95%
anak mengonsumsi protein hewani,
tingginya konsumsi makanan tidak sehat
(74%) dan minuman manis (78%) menjadi
perhatian. ~ Walaupun  yang  tidak
mengonsumsi buah dan sayuran hanya 1%
saja, hal ini tetap perlu diperhatikan agar
mereka terus mengonsumsi sayur dan
buah.

Secara  keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa aspek positif dalam pemberian
makan anak, masih diperlukan intervensi
lebih  lanjut  untuk

meningkatkan

keragaman makanan dan frekuensi makan,

95%

91%

78%

74%

419 44%

13%
1%

Gambar 3. Capaian Indikator MP-ASI
Baduta Puskesmas Citangkil 11
Sumber: Hasil analisis data primer

Keterangan: 1. Pengenalan Makanan Padat, Semi
Padat, Lunak pada Usia 6-8 Bulan (ISSSF); 2.
Minimum Keragaman Makanan pada Usia 6-23
Bulan (MDD); 3. Minimum Frekuensi Makan pada
Usia 6-23 Bulan (MMF); 4. Minimum Frekuensi
Minum Susu pada Anak Non-ASI pada Usia 6-23
Bulan (MMFF); 5. Minimum Acceptable Diet pada
Usia 6-23 Bulan (MAD); 6. Konsumsi Telur, Ikan,
atau Daging pada Usia 6-23 Bulan (EFF); 7.
Konsumsi Minuman Manis pada Usia 6-23 Bulan
(SwB); 8. Konsumsi Makanan Tidak Sehat pada
Usia 6-23 Bulan (UFC); 9. Tidak Mengonsumsi
Buah atau Sayuran pada Usia 6-23 Bulan (ZVF).
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serta mengurangi konsumsi makanan dan
minuman yang tidak sehat. Program
pendidikan yang ditujukan kepada orang
tua dan keluarga dapat membantu
meningkatkan praktik pemberian makan
dan memastikan bahwa anak-anak
mendapatkan asupan gizi yang sehat dan
seimbang (Gupta et al., 2019).

Gambar 4 dan 5 berikut berturut-
turut menunjukkan distribusi Asupan MP-
ASI berbagai jenis protein hewani dan
distribusi  asupan  jumlah  MP-ASI
bersumber protein hewani pada anak

Berdasarkan Gambar 4, diketahui
bahwa telur merupakan sumber protein
yang paling sering dikonsumsi (84%),
diikuti oleh hati/jeroan (62%), serta daging
olahan, daging ternak, dan ikan & seafood
masing-masing sebesar 55%. Telur sangat
populer dan mudah diakses, sementara

konsumsi sumber protein lainnya lebih

merata namun tidak setinggi telur.

5 I, s
4 I 557

3 55%
2 55%
1 [ 62%

Gambar 4 Jenis asupan MP-ASI
Bersumber Protein.
Sumber: Hasil analisis data primer

Keterangan: 1. Hati/Jeroan 2. Daging
Olahan; 3. Daging Ternak; 4. Ikan &
Seafood; 5. Telur

Merujuk pada Gambar 5, sebanyak
33% anak tergolong dalam kategori baik,
sementara 32% berada dalam kategori
cukup dalam hal asupan MP-ASI.. Namun,
35% anak masih memiliki asupan protein
hewani yang kurang optimal, menunjukkan
perlunya peningkatan kesadaran dan
intervensi untuk memastikan semua anak
mendapatkan asupan protein hewani yang
cukup demi mendukung pertumbuhan

mereka.

Gambar 5 Katagori Asupan Jumlah
MP-ASI bersumber Protein Hewani
pada Baduta
Sumber: Hasil analisis data primer

Variasi dalam konsumsi protein
hewani ini penting untuk memastikan
asupan gizi yang seimbang, karena setiap
jenis protein hewani memiliki profil nutrisi
yang berbeda. Telur, misalnya, adalah
sumber protein berkualitas tinggi dan kaya
akan vitamin serta mineral penting seperti
vitamin B12 dan selenium (Ruxton et al.,
2010). Sementara itu, hati/jeroan dan
daging ternak menyediakan zat besi dan
vitamin A  yang penting untuk

perkembangan dan kesehatan, namun
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konsumsi berlebihan harus diperhatikan
karena kandungan kolesterolnya (Chen et

al., 2023).

Kejadian Stunting pada Baduta
Berdasarkan data Elektronik
Berbasis

Masyarakat (EPPGBM) Dinas Kesehatan

Pencatatan  Pelaporan  Gizi

Kota Cilegon Juni 2024, kejadian stunting
di wilayah kerja Puskesmas Citangkil II
ditunjukkan oleh data pada Tabel 1.

Tabel 1 Status Gizi Baduta

Status Gizi Jumlah Persentase

(n) (%)
Normal 1833 97,66
Stunting 44 2,34
Jumlah 1877 100

22%. Hal ini menunjukkan prevalensi
stunting Kota Cilegon di atas Nasional

(Survei Kesehatan Indonesia, 2023).

Hubungan Pengetahuan Ibu Baduta
dengan Kejadian Stunting Baduta

Tabel 2 menyajikan tabulasi silang
yang menunjukkan hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu baduta dengan
kejadian stunting di wilayah kerja

Puskesmas Citangkil II, Kota Cilegon.

Tabel 2. Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu
Baduta dengan Kejadian Stunting Baduta di
Wilayah Kerja Puskesmas Citangkil 11

Sumber: Dinas Kesehatan, 2024

Tabel 1 menunjukkan kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II sebanyak 44 dari 1.877 jumlah
baduta (2,34%).

Data EPPGBM pada bulan Juni 2024
menunjukkan bahwa Balita Stunting di
Kota Cilegon mencapai 850 anak (2,72%
dari jumlah balita). Sementara itu balita
stunting di wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II sebanyak 117 anak (termasuk
44  baduta

di dalamnya stunting),

merupakan  wilayah stunting kedua

tertinggi  setelah Kecamatan Cibeber

(Dinas Kesehatan Kota Cilegon, 2024).
Data balita stunting nasional 2023

mencapai 21,5%. Sementara Kota Cilegon

Pengetahuan Ibu Kejadian Stunting Total

Baduta Normal Stunting
Kurang 13 14 27
Cukup 51 20 71
Baik 37 10 47
Total 101 44 145

Sumber: Dinas Kesehatan, 2024

Ibu dengan pengetahuan rendah
lebih  berisiko memiliki anak yang
mengalami stunting, yaitu 14 dari 27 kasus
stunting, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 2. Meskipun ibu dengan
pengetahuan cukup masih menghadapi
risiko stunting, 51 dari 71 anak
dikategorikan normal. Ibu  dengan
pengetahuan baik memiliki risiko stunting
paling rendah, dengan hanya 10 dari 47
Secara

anak  mengalami  stunting.
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keseluruhan, semakin banyak pengetahuan
yang dimiliki ibu, semakin kecil
kemungkinan anak akan mengalami
stunting, menunjukkan bahwa
pengetahuan  sangat penting  untuk
mencegah stunting.

Hasil uji Chi-Square yang dilakukan
untuk mengevaluasi hipotesis tentang
hubungan antara pengetahuan tentang ibu
baduta dan jumlah kasus stunting yang
terjadi di  wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II ditunjukkan dalam Tabel 3
berikut:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dan
kejadian stunting;

HI1: Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu dan kejadian
stunting.

Tabel 3 menunjukkan hasil wuji
Pearson Chi-Square dengan nilai 7,896 dan
p-value (tingkat signifikansi) 0,019. Ho
ditolak karena p-value lebih kecil dari 0,05.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada korelasi
signifikan antara pengetahuan ibu tentang
baduta dan jumlah kasus stunting yang
terjadi di  wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II. Penemuan ini menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu tentang nutrisi
sangat penting untuk mencegah stunting
pada anak-anak mereka.

Pengetahuan ibu tentang Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI), terutama yang

berbasis protein hewani, sangat penting

Tabel 3. Uji Chi-Square Hubungan
Pengetahuan Ibu Baduta dengan Kejadian
Stunting Baduta di Wilayah Kerja
Puskesmas Citangkil 11

Value df  Asymp.

Pearson Chi-

7.896° 2 019
Square
Likelihood Ratio  7.518 2 .023
Linear-by-Linear 6.636 1 010

Association
N of Valid Cases 145

Sumber: Hasil analisis IBM SPSS Statistic 25
Keterangan

a: 0 sel (0,0%) memiliki jumlah yang
diharapkan kurang dari 5. Jumlah minimum
yang diharapkan adalah 8,19; Asymp.:
Signifikansi Asimptotik (2 sisi)

untuk  mengurangi  angka  stunting
(Prastiwi et al., 2021). Pengetahuan yang
baik mengenai pemberian MP-ASI yang
tepat dapat meningkatkan asupan gizi anak
dan mendukung pertumbuhan optimal
(Munthe et al., 2023). Studi menunjukkan
bahwa ibu dengan pengetahuan yang baik
cenderung memiliki anak yang lebih jarang
mengalami stunting. Intervensi seperti
pendidikan kesehatan dan demonstrasi
pengolahan ~ MP-ASI  juga  efektif
meningkatkan keterampilan ibu (Prastiwi
et al., 2021).

Oleh karena itu, program pendidikan
gizi sangat diperlukan untuk menekan
angka stunting di wilayah Puskesmas

Citangkil II, Kota Cilegon.
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Hubungan Asupan MP-ASI Bersumber
Protein Hewani dengan Kejadian
Stunting Baduta

Tabel 4 berikut  menggunakan

korelasi Spearman's rho untuk
menganalisis hubungan antara dua
variabel, yaitu Asupan jenis MP-ASI
Bersumber Protein Hewani Berdasarkan
jenisnya.

Tabel 4. Hubungan antara Asupan Jenis

MP-ASI Bersumber Protein Hewani dan
Kejadian Stunting Baduta di Wilayah Kerja

Tabel 5. Hubungan antara Jumlah
Asupan Protein Hewani dan Kejadian
Stunting Baduta di Wilayah Kerja

Puskesmas Citangkil II
Value df  Asymp.
Pearson Chi- 7.896° 2 019
Square
Likelihood Ratio ~ 7.518 2 023
Linear-by-Linear 6.686 1 010

Association
N of Valid Cases 145

Puskesmas Citangkil II
, Kejadian ~ Supan
Spearman's rho . protein
Stunting .
hewani
Correlation .

Kejadian Coefficient 1.000 307

Stunting Sig. (2-tailed) . .001
N 145 110

Correlation wox
Astipgn Coefficient .307 1.000
EZO ‘;E Sig. (2-tailed) .001 :
W N 110 145

**, Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

Sementara itu, Tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai korelasi antara kejadian
stunting dan asupan protein hewani adalah
0,307. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan positif yang

signifikan satu sama lain.. Artinya, ketika

asupan jenis MP-ASI bersumber protein

hewani meningkat, kemungkinan kejadian

stunting cenderung menurun, meskipun

hubungan ini tidak terlalu  kuat.
Signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001
menunjukkan bahwa  hubungan ini

signifikan secara statistik pada tingkat

Sumber: Hasil analisis IBM SPSS Statistic 25
Keterangan

a: 0 sel (0,0%) memiliki jumlah yang
diharapkan kurang dari 5. Jumlah minimum
yang diharapkan adalah 14,26; Asymp.:
Signifikansi Asimptotik (2 sisi)

signifikansi 0,01. Dengan kata lain,
kemungkinan bahwa hubungan ini terjadi
secara kebetulan sangat kecil (kurang dari
1%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada korelasi signifikan antara konsumsi
protein hewani dalam MP-ASI dan tingkat
stunting yang lebih rendah pada balita di
wilayah Puskesmas Citangkil II. Protein
hewani, seperti daging, ikan, dan telur,
membantu pertumbuhan dan kesehatan
anak. (Braun et al., 2016). Menurut studi
Angelica et al. (2023), konsumsi protein
hewani yang cukup menurunkan risiko
stunting pada balita. Namun, konsumsi
protein  hewani saja tidak  cukup;
komponen lain, seperti asupan energi,
vitamin, dan mineral, serta praktik
pemberian MP-ASI yang tepat, juga

memengaruhi status gizi anak. Untuk
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mengurangi angka stunting, intervensi gizi

holistik diperlukan (Asi et al., 2023).

Hubungan Pengetahuan Ibu Baduta dan
Asupan MP-ASI Bersumber Protein
Hewani dengan Kejadian Stunting
Baduta

Tabel 6 menunjukkan hasil estimasi
parameter dari model regresi logistik
multinomial yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan ibu,
Asupan jenis dan jumlah protein hewani
terhadap kejadian stunting pada baduta.

Berdasarkan Tabel 6, berikut adalah
persamaan regresi logistik multinomial
untuk prediksi kejadian stunting (kategori
2) dengan variabel independen sebagai

berikut.

Ln (w) — 0,736 + 0,255PH +
P(Normal)

1,202P0 + 0,268P1 + 0,807JPHO —
0,93JPH1

Keterangan: PH = Protein Hewani;
PO = Pengetahuan ibu (kurang); P1 =
Pengetahuan ibu (cukup); JPHO = Jumlah
protein hewani (rendah); dan JPHI =
Jumlah protein hewani (sedang). Adapun
penjelasan untuk setiap komponen adalah
sebagai berikut:

Intercept (-0.736): konstanta yang
menunjukkan baseline odds dari kejadian
stunting; PH (-0.255): setiap peningkatan
asupan protein hewani akan menurunkan
peluang stunting, karena koefisiennya
negatif, PO (1.202): Jika tingkat
pengetahuan ibu berada pada kategori
rendah (0), peluang terjadinya stunting
meningkat sebesar 1.202 dibandingkan

Tabel 6. Parameter Estimasi Model Persamaan Pengaruh Pengetahuan Ibu dan Asupan
MP-ASI Bersumber Protein Hewani terhadap Kejadian Stunting pada Baduta.

95% Confidence
o . Std. . |Interva1 for Exp(B)|
Kejadian Stunting B Error Wald df Sig.  Exp(B) Lower Upper
Bound Bound
2 Intercept =736 583 1.593 1 207
PHEWANI -.255 d16 4.824 1 .028 175 .617 973
EIEI:\IO(]}ETAHU 1.202 547 4.822 1 028  3.327 1.138 9.725
E)IEI:\ISETAHU .268 458 341 1 559 1.307 .532 3.210
[PENGETAHU o 0
AN=2]
[JPH=0] .807 469 2.963 1 085 2242 .894 5.619
[JPH=1] -.093 .504 .034 1 .853 911 339 2.445
[JPH=2] 0ob . 0

Sumber: Hasil analisis IBM SPSS Statistic 25

a. Kategori referensi adalah: NORMAL.

b. Parameter ini ditetapkan ke nol karena bersifat redundan.
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dengan  kategori  pengetahuan  baik
(kategori referensi); P1 (0.268): Jika
tingkat pengetahuan ibu berada pada
kategori sedang (1), peluang terjadinya
sebesar  0.268

stunting  meningkat

dibandingkan dengan kategori
pengetahuan baik (kategori referensi);
JPHO (0.807): Jika jumlah jenis protein
hewani yang dikonsumsi anak rendah,
peluang terjadinya stunting meningkat
sebesar 0.807 dibandingkan dengan
kategori referensi (JPH tinggi); JPHI1
(-0.093): Jika jumlah jenis protein hewani
sedang, peluang terjadinya stunting sedikit
menurun  (-0.093), meskipun tidak
signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu, asupan jumlah dan jenis
MP-ASI bersumber dari protein hewani,
secara signifikan mempengaruhi risiko
stunting pada anak. Ibu dengan
pengetahuan gizi yang baik lebih mampu
menyediakan makanan yang sesuai,
sehingga mengurangi risiko stunting (Fifi
& Hendi, 2020). Protein hewani, yang kaya
akan asam amino esensial, penting untuk
pertumbuhan dan pencegahan stunting
(Dewey, 2016).. Selain itu, diversifikasi
sumber protein hewani, seperti daging,
ikan, telur, dan susu, dapat lebih efektif
mendukung pertumbuhan anak
dibandingkan dengan hanya mengandalkan

satu jenis protein (Lutter et al., 2021;

Leroy & Frongillo, 2019; Dror & Allen,
2011).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Tingkat pengetahuan ibu mengenai
stunting dan faktor-faktor kesehatan yang
terkait  menunjukkan  bahwa  40%
responden berada dalam kategori baik.
Dari 15 pertanyaan yang diberikan,
responden memiliki pemahaman tertinggi
tentang bahan makanan sumber protein
(82%). Sebaliknya, hanya 23% responden
yang memahami dengan baik mengenai
sanitasi dan hubungannya dengan stunting.

Konsumsi protein hewani tinggi,
mencapai 95%, terutama dengan tingkat
konsumsi telur sebesar 84%. Namun,
hanya 13% anak yang memenubhi frekuensi
makan minimum. Rata-rata baduta
mengonsumsi tiga jenis bahan makanan
dalam MP-ASI. Dari sisi jumlah asupan
protein hewani, 33% baduta berada dalam
kategori baik dan 32% dalam kategori
cukup, dan terdapat 35% baduta yang
kurang dalam jumlah konsumsi protein
hewani nya.

Kejadian baduta stunting di wilayah
kerja Puskemas Citangkil II adalah
tertinggi kedua di Kota Cilegon. Terdapat

hubungan yang signifikan pengetahuan ibu
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baduta, jenis dan jumlah asupan MP-ASI
bersumber protein hewani dengan kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas
Citangkil II. Sementara itu, beberapa faktor
memengaruhi kejadian  stunting pada
baduta. Asupan jenis MP-ASI bersumber
protein hewani yang lebih tinggi cenderung
mencegah kejadian stunting. Sebaliknya,
tingkat pengetahuan ibu yang rendah dan
sedang meningkatkan risiko stunting
dibandingkan pengetahuan yang baik.
Selain itu, asupan jumlah MP-ASI protein
hewani yang rendah juga meningkatkan
kejadian  stunting.  Faktor-faktor ini
menunjukkan pentingnya peningkatan
asupan MP-ASI bersumber protein hewani
dan pengetahuan ibu dalam menurunkan

prevalensi kejadian stunting pada baduta.

Rekomendasi

Rekomendasi berdasarkan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan peningkatan
pengetahuan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi stunting yang
ditekankan pada jenis, bentuk, dan
frekuensi ~ MP-ASI terutama yang
bersumber dari protein hewani, serta
sanitasi yang terkait stunting melalui
kegiatan sosialisasi di  Posyandu,
Puskesmas, maupun kegiatan
kemasyarakatan lainnya menggunakan

alat bantu KIE atau modul.

2. Perlu dilakukan peningkatan indikator
MP-ASI untuk usia 6 — 23 bulan, dalam
keragaman makanan, frekuensi makan,
dan frekuensi minum susu pada anak
non ASI melalui kegiatan kelas
parenting ibu baduta.

3. Intervensi sensitif melalui peningkatan
pengetahuan ibu terkait stunting perlu
melibatkan  seluruh  sektor  baik
kesehatan maupun non kesehatan yang
menjadi tugas dan fungsi Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) khususnya
yang tergabung dalam Tim Percepatan
Penurunan Stunting (TPPS) melalui
sosialisasi di berbagai kegiatan mulai
dari tingkat kecamatan hingga RT,
berupa kegiatan komunitas ibu-ibu,
kegiatan keagamaan, dan kegiatan
program pemerintah lainnya.

4. Untuk peneliti selanjutnya, perlu
melakukan penelitian yang

menghubungkan pengetahuan, MP-ASI

bersumber protein hewani, dan pola

asuh dengan kejadian stunting.
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